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MULAI LAKUKAN IDENTIFIKASI SEJUMLAH LOKASI

Pemda DIY Siap Dukung Program Sekolah Rakyat

YOGYA (KR) - Pemerintah pusat meminta pemerintah
daerah (Pemda) agar segera mempersiapkan program
Sekolah Rakyat yang ditargetkan akan mulal dilaksanakan

pada tahun ajaran 2025-2026.

Program Sekolah Rakyat itu di-
lakukan dengan. tujuan menyedi-
akan pendidikan berkualitas bagi
anak-anak dari keluarga miskin dan
miskin ekstrem dengan skema pem-
biayaan penuh dari pemerintah.
Guna mempersiapkan program
Sekolah Rakyat, Pemda DIY mulai
melakukan identifikasi sejumlah
lokasi potensial untuk Sckolah
Rakyat di tiga lokasi potensial.
Ketiga lokasi itu ada di Sewon,
Sorowajan Banguntapan dan
Samigaluh Kulonprogo.

“Sekolah-sekolah itu dipilih kare-
-na jumlah siswanya saat ini sedikit,
namun memiliki lahan yang luas.
Pemilihan sekolah eksisting di-
la ukan karena Pemda DIY tidak
bisa membangun sarana baru aki-
bat  keterbatasan  anggaran.
Mengingat membangun infrastruk-

tur baru tidak memungkinkan kare-
na membutuhkan biaya tinggi.
Namun, pembangunan asrama
tetap bisa dilakukan saat kondisi
anggaran memungkinkan,” kata
Sekda) DIY, Beny Suharsono di
Kompleks Kepatihan, Kamis (20/3).

Beny mengungkapkan, Pemda
DIY siap meéndukung program
adanya program Sekolah Rakyal
dari pemerintah pusat. Dukungan
itu dilakukan asalkan ada sinergi
vang jelas antara pemerintah pusat
dan daerah. Pasalnya ditengah kebi-
jakan efisiensi anggaran yang
digulirkan pemerintah  pusat,
Pemda harus melakukan sejumlah
penghematan. Jadi Pemda DIY mau
tidak mau harus membuat skala
prioritas, -

"Perlu diketahui tiga kawasan
atau lokasi itu bisa jadi xg‘psi Sekolah

Rakyat karena sudah ada hangunnn
yang herdiri untuk ditempati peser-
ta didik. Dengan begitu Pemda DIY
tidak perlu membangun lagi infras-
truktur yang membutuhkan biaya
sangat besar,” ungkapnya.

Beny menambahkan, sejumlah
bangunan sekolah yang dijadikan
opsi untuk Sekolah Rakyat sudah
melalui pertimbangan. Diantaranya
sekolah-sekolah yang memilliki la-
han cukup luas namun hanya rom-
bongan belajar (rombel) vang mere-
ka punyai < hdak mencukupi.
Pihaknya berharap konsep Sekolah

Rakyat bisa mengakomodasi pen-

didikan dari jenjang SD, SMP, hing-
ga SMA dalam satu kompleks.
Selain pembelajaran formal, kuriku-
Jum ‘juga akan mencakup
didikan karakter dan ketemmp\lén.
"Seandainyva program Sekolah
Rakyat dilaksanakan perlu dibangun
asrama yang terintegrasi dengan se-
kolah. Untuk itu jika ada lahan
kosong vang bisa dimanfaatkan, kami
akan dorong program ini agar ber-
jalan optimal,” jelasnya. (Ria)-f
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